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Abstrak

Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada ibu hamil merupakan masalah kesehatan yang signifikan dan dapat berdampak buruk
pada ibu dan janin, salah satunya adalah anemia akibat defisiensi zat besi. Hati ayam dikenal kaya akan zat besi dan nutrisi
lain yang penting untuk pembentukan hemoglobin (Hb). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Konsumsi
Hati Ayam Dalam Meningkatkan Kadar Hemoglobin (Hb) Pada Ibu Hamil Dengan Kekurangan Energi Kronis (KEK) Di
Puskesmas Pembantu Pondok Bambu 1. Jenis desain dalam penelitian ini adalah One-group pre-test post-test design. Dalam
desain ini, satu kelompok subjek (ibu hamil dengan KEK) akan diukur kadar hemoglobinnya sebelum (pre-test) dan setelah
(post-test) diberikan intervensi Konsumsi Hati Ayam. Penelitian ini dilaksanakan di PMB Maryani pada bulan mei 2025.
Populasi dalam penelitian ini seluruh ibu hamil dengan diagnosis Kekurangan Energi Kronis (KEK) yang terdaftar di PMB
Maryani pada periode penelitian yakni sebanyak 48 ibu hamil dengan jumlah sampel dalam yang memenuhi kriteria adalah
32 ibu hamil. Uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0.001) antara kadar hemoglobin sebelum dan sesudah
konsumsi hati ayam. Hasil statistik secara keseluruhan memperlihatkan peningkatan kadar hemoglobin setelah intervensi
konsumsi hati ayam di Puskesmas Pembantu Pondok Bambu 1. Hasil penelitian disimpulkan bahwa pemberian buah bit
secara signifikan efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil dengan Kekurangan Energi Kronis
(KEK) di Puskesmas Pembantu Pondok Bambu 1. Penelitian ini dapat dijadikan Rekomendasi spesifik bagi ibu hamil KEK,
tenaga kesehatan, dan program kesehatan terkait konsumsi hati ayam.
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Abstract

Chronic Energy Deficiency (CED) in pregnant women is a significant health problem and can have adverse effects on the
mother and fetus, one of which is iron deficiency anemia. Chicken liver is known to be rich in iron and other nutrients that
are important for the formation of hemoglobin (Hb). This study aims to determine the effectiveness of chicken liver
consumption in increasing hemoglobin (Hb) levels in pregnant women with chronic energy deficiency (CED) at the Pondok
Bambu 1 Sub-Health Center in 2025. The type of design in this study is One-group pre-test post-test design. In this design,
one group of subjects (pregnant women with KEK) will have their hemoglobin levels measured before (pre-test) and after
(post-test) being given Chicken Liver Consumption intervention. This study was conducted at PMB Maryani in May 2025.
The population in this study were all pregnant women with a diagnosis of Chronic Energy Deficiency (KEK) registered at
PMB Maryani during the study period, namely 48 pregnant women with a sample size that met the criteria of 32 pregnant
women. The Wilcoxon test showed a significant difference (p < 0.001) between hemoglobin levels before and after chicken
liver consumption. The overall statistical results showed an increase in hemoglobin levels after chicken liver consumption
intervention at the Pondok Bambu 1 Sub-Health Center in 2025. The results of the study concluded that giving beetroot was
significantly effective in increasing hemoglobin (Hb) levels in pregnant women with Chronic Energy Deficiency (CED) at
the Pondok Bambu 1 Sub-Health Center in 2025. This study can be used as a specific recommendation for pregnant women
with CED, health workers, and health programs related to chicken liver consumption.
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan periode penting
dalam  kehidupan  seorang  wanita  yang
membutuhkan perhatian khusus terhadap status
gizi. Pemenuhan nutrisi yang adekuat selama
kehamilan tidak hanya penting untuk kesehatan
ibu, tetapi juga krusial bagi pertumbuhan dan
perkembangan janin yang optimal. Salah satu
masalah gizi yang sering dihadapi oleh ibu hamil,
terutama di negara berkembang seperti Indonesia,
adalah Kekurangan Energi Kronis (KEK). KEK
pada ibu hamil dapat meningkatkan risiko
terjadinya  komplikasi  kehamilan, persalinan
prematur, berat badan lahir rendah (BBLR), serta
gangguan tumbuh kembang bayi. (UNICEF, 2019;
Kementerian Kesehatan RI, 2018)

Selain KEK, anemia juga menjadi
masalah kesehatan masyarakat yang signifikan
pada ibu hamil. Anemia, yang seringkali
disebabkan oleh defisiensi zat besi, dapat
memperburuk  dampak negatif KEK dan
meningkatkan risiko morbiditas serta mortalitas
ibu dan bayi. Kadar hemoglobin (Hb) yang rendah
merupakan indikator utama anemia. Oleh karena
itu, upaya untuk meningkatkan kadar Hb pada ibu
hamil dengan KEK menjadi sangat penting.
(World Health Organization, 2020)

Berbagai intervensi gizi telah dilakukan
untuk mengatasi anemia pada ibu hamil, termasuk
suplementasi zat besi dan fortifikasi makanan.
Namun, ketersediaan dan aksesibilitas terhadap
intervensi ini terkadang menjadi kendala, terutama
pada populasi dengan status sosial ekonomi
rendah. Di sisi lain, sumber makanan hewani
seperti hati ayam dikenal kaya akan zat besi heme
yang memiliki tingkat penyerapan lebih tinggi
dibandingkan zat besi non-heme dari sumber
nabati. Selain zat besi, hati ayam juga mengandung
nutrisi lain seperti vitamin B12, asam folat, dan
protein yang penting untuk pembentukan sel darah
merah dan peningkatan status gizi secara
keseluruhan. (Abbaspour, et al., 2020)

Beberapa penelitian telah menunjukkan
potensi konsumsi hati ayam dalam meningkatkan
kadar Hb pada kelompok rentan, termasuk anak-
anak dan wanita usia subur. Namun, penelitian
spesifik mengenai efektivitas konsumsi hati ayam
dalam meningkatkan kadar Hb pada ibu hamil
dengan KEK masih terbatas, terutama di
Indonesia. Mengingat prevalensi KEK dan anemia
pada ibu hamil yang masih cukup tinggi di
Indonesia, diperlukan penelitian lebih lanjut
mengenai pemanfaatan sumber makanan lokal
yang kaya nutrisi dan terjangkau seperti hati ayam
sebagai alternatif atau pelengkap dalam mengatasi
masalah ini. (Nurlinda, et al., 2022; A & T, 2020)

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas  konsumsi  hati ayam  dalam
meningkatkan kadar hemoglobin (Hb) pada ibu
hamil dengan Kekurangan Energi Kronis (KEK).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
bukti ilmiah mengenai manfaat hati ayam sebagai
intervensi  gizi yang potensial dan dapat
diimplementasikan dalam upaya peningkatan
kesehatan ibu hamil dan pencegahan anemia di
Indonesia.  Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
bagi tenaga kesehatan dan masyarakat mengenai
pentingnya pemanfaatan sumber pangan lokal
yang bergizi untuk mengatasi masalah gizi pada
ibu hamil. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui
efektivitas  konsumsi  hati ayam  dalam
meningkatkan kadar hemoglobin (Hb) pada ibu
hamil dengan Kekurangan Energi Kronis (KEK) di
Puskesmas Pembantu Pondok Bambu 1.
METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuasi
eksperimen dengan rancangan one-group pre-test
post-test design, di mana satu kelompok ibu hamil
dengan Kekurangan Energi Kronis (KEK) diukur
kadar hemoglobinnya sebelum dan sesudah
intervensi berupa konsumsi hati ayam, tanpa
adanya kelompok kontrol. Penelitian ini
dilaksanakan di Puskesmas Pembantu Pondok
Bambu 1 pada bulan Mei 2025. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah konsumsi
hati ayam, sedangkan variabel dependen adalah
kadar hemoglobin (Hb) ibu hamil dengan KEK.
Beberapa variabel perancu seperti usia kehamilan,
paritas, dan status sosial ekonomi juga turut
diperhitungkan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh ibu hamil dengan KEK yang
tercatat sebanyak 48 orang, dan 32 ibu hamil yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dipilih
sebagai sampel melalui teknik consecutive
sampling. Kriteria inklusi mencakup ibu hamil
dengan LiLA < 23,5 cm, usia kehamilan trimester
dua atau tiga, tidak memiliki penyakit kronis
tertentu, serta bersedia menandatangani informed
consent. Adapun kriteria eksklusi meliputi
konsumsi suplemen zat besi rutin sebelum
penelitian,  alergi  terhadap  ayam, dan
ketidaksediaan untuk berpartisipasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu pengurusan izin etik,
sosialisasi kepada calon responden, pengukuran
LiLA dan kadar Hb awal, pemberian intervensi
konsumsi hati ayam sebanyak 50-75 gram per
porsi sebanyak 1-2 kali per minggu selama empat
minggu, pemantauan konsumsi, dan pengukuran
kadar Hb akhir. Alat yang digunakan dalam
pengumpulan data antara lain formulir informed
consent, kuesioner, alat ukur LiLA, timbangan,
alat ukur tinggi badan, dan alat pengukur kadar
Hb. Penelitian ini mengikuti prinsip etika
penelitian berdasarkan Hendrastuti et al. (2021),
meliputi informed consent, anonimitas,
kerahasiaan data (confidentiality), serta keadilan
(right to justice).
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Pengolahan data dilakukan melalui proses
editing, coding, scoring, dan tabulasi. Analisis data
terdiri atas analisis univariat untuk
mendeskripsikan distribusi variabel dan analisis
bivariat menggunakan uji paired t-test atau
Wilcoxon signed-rank test guna membandingkan
kadar Hb sebelum dan sesudah intervensi, dengan
tingkat signifikansi p < 0,05. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai

efektivitas  konsumsi  hati ayam  dalam
meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil
dengan KEK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Karakeristik Responden
Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan
Umur Responden Di Puskesmas Pembantu Pondok

Bambu 1
Umur n %
<20 Tahun 4 12.5
20-35 Tahun 14 43.8
>35 Tahun 14 43.8
Pendidikan
SD 18 56.3
SMP 11 34.4
SMA 3 9.4
Pekerjaan
Tidak Bekerja 5 15.6
Bekerja 27 84.4
Konsumsi Hati Ayam
Standar 32 100
Tidak Standar 0 0

Berdasarkan tabel 1 diatas, diperoleh dari
32 responden berdasarkan umur terdapat 4 (12.5%)
responden dengan umur <20 tahun, terdapat 14
(43.8%) responden dengan umur 20-35 tahun dan
terdapat 14 (43.8%) responden dengan umur >35
tahun. Distribusi pendidikan dari 32 responden
terdapat 18 (56.3%) responden dengan pendidikan
SD, terdapat 11 (34.4%) responden dengan
pendidikan SMP dan terdapat 3 (9.4%) responden
dengan pendidikan SMA. Distribusi pekerjaan dari
32 responden, terdapat 5 (15.6%) responden tidak
bekerja dan terdapat 27 (84.4%) responden
bekerja. Distribusi konsumsi hati ayam dari 32
responden terdapat 32 (100%) responden
dilakukan pemberian hati ayam sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan.

Kadar Hb responden di Puskesmas Pembantu
Pondok Bambu 1
Tabel 2. Kadar Hb responden di Puskesmas
Pembantu Pondok Bambu 1

Kadar Hb n %
Pretest
Hb <7.0 g/dL 24 75
Hb 7.0-9.9 8 25
Posttest
Hb 7.0 - 9.9 g/dL 20 62.5
Hb 10.0 - 10.9 g/dL 12 375

Berdasarkan tabel 2 diatas, diperoleh
bahwa dari 32 responden terdapat 24 (75%)
responden dengan kadar Hb <7.0 g/dL dan
terdapat 8 (25%) responden dengan kadar Hb 7.0-
9.9 g/dL. Sedangkan posttes diperoleh bahwa dari
32 responden terdapat 20 (62.5%) responden
dengan kadar Hb 7.0 — 9.9 g/dL setelah intervensi,
dan terdapat 12 (37.5%) responden dengan kadar
Hb 10.0 — 10.9 g/dL setelah intervensi.
Efektivitas konsumsi hati ayam terhadap
peningkatan kadar Hb pada ibu hamil KEK
Tabel 3. Efektivitas konsumsi hati ayam terhadap
peningkatan kadar Hb pada ibu hamil KEK

Mean  Sum of

Hemoglobin N Rank  Ranks P Value

Negative Ranks 0*  0.00 0.00 0.000
Positive Ranks 28° 1450 406.00

Ties 4°

Total 32

Berdasarkan tabel 3 diatas, diperoleh
bahwa Terdapat 28 peringkat positif, yang
menunjukkan peningkatan kadar hemoglobin
setelah intervensi. Nilai Z (uji statistik
menggunakan wilcoxon signed ranks test) adalah -
4.850 dan Nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed)
adalah 0.000, yang menunjukkan perbedaan
signifikan antara Pretest dan Posttest. Secara
keseluruhan, hasil statistik menunjukkan bahwa
ada peningkatan kadar hemoglobin (Hb) pre-post
konsumsi hati ayam setelah periode intervensi di
Puskesmas Pembantu Pondok Bambu 1.

Pembahasan
Karakteristik Ibu Hamil pada ibu hamil KEK

Ibu hamil yang termasuk dalam kelompok
usia reproduksi sehat adalah ibu yang hamil pada
usia antara 20-35 tahun. Ibu hamil dalam
kelompok usia ini telah mempunyai organ
reproduksi yang dapat berfungsi dengan baik.
(Sanjaya, et al., 2022) Hal ini dibuktikan dengan
hasil penelitian ini bahwa dari 32 responden
berdasarkan umur terdapat 4 (12.5%) responden
dengan umur <20 tahun, terdapat 14 (43.8%)
responden dengan umur 20-35 tahun dan terdapat
14 (43.8%) responden dengan umur >35 tahun.

Teori diatas sejalan dengan hasil penelitian
(Sari, et al., 2022) menyatakan bahwa risiko
anemia meningkat pada kehamilan setelah usia 35
tahun. Usia adalah suatu umur seseorang individu
yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai
berulang tahun. Semakin cukup usia, tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih
matang dalam berfikir dan bekerja, jadi semakin
bertambah usia akan meningkat pengalaman
dirinya dan pengalaman akan berpengaruh pada
tingkat pengetahuan sebaiknya tidak terlalu muda
dan tidak terlalu tua.

Umur yang kurang dari 20 tahun atau lebih
dari 35 tahun, berisiko tinggi untuk melahirkan.
Kesiapan seorang perempuan untuk hamil harus
siap fisik, emosi, psikologi, sosial dan
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ekonomi.Pada umur <20 tahun, kondisi tubuh
wanita belum siap untuk menerima kehamilan
karena masih dalam pertumbuhan, oleh karena itu
zat gizi masih dibutuhkan ibu hamil untuk
pertumbuhannya dan gizi untuk kehamilannya
sendiri menjadi berkurang sehingga rentan terjadi
anemia. Umur ibu hamil >35 tahun juga terkait
dengan kemunduran dan penurunan daya tahan
tubuh serta kondisi organ biologis ibu hamil
mengalami penurunan yang membuat produksi
hemoglobin menjadi berkurang sehingga rentan
terjadi anemia. (Dewi & Muslihatun, 2022)

Berdasarkan tabel 5.2 diperoleh bahwa dari
32 responden terdapat 18 (56.3%) responden
dengan pendidikan SD, terdapat 11 (34.4%)
responden dengan pendidikan SMP dan terdapat 3
(9.4%) responden dengan pendidikan SMA.
Sejalan dengan penelitian (Sasono, et al., 2021)
bahwa tingkat pendidikan yang lebih rendah pada
ibu hamil seringkali berkaitan dengan kejadian
anemia yang lebih tinggi. Hal ini bisa disebabkan
oleh kurangnya pengetahuan tentang gizi dan
kesehatan selama kehamilan. Latar  belakang
pendidikan ~ merupakan faktor yang
mempengaruhi pola pikir seseorang termasuk
membentukkemampuan untuk memahami
faktor-faktor yang berkaitan dengan penyakit
danmenggunakan pengetahuan tersebut untuk
menjaga kesehatan.

Berdasarkan tabel 5.3 diperoleh bahwa dari
32 responden, terdapat 5 (15.6%) responden tidak
bekerja dan terdapat 27 (84.4%) responden
bekerja. Penelitian (Khairunnisa, 2022) ini
menemukan bahwa pekerjaan merupakan salah
satu faktor yang memengaruhi kejadian anemia
pada ibu hamil, kemungkinan karena beban kerja
yang berat dapat memengaruhi asupan nutrisi dan
istirahat.

Berdasarkan tabel 5.4 diatas, diperoleh
bahwa dari 32 responden terdapat 32 (100%)
responden konsumsi hati ayam sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. mengonsumsi hati
ayam  sesuai  standar  dapat membantu
meningkatkan kadar hemoglobin (Hb) pada ibu
hamil. Hati ayam merupakan sumber zat besi heme
yang sangat baik, dan zat besi heme lebih mudah
diserap oleh tubuh dibandingkan zat besi non-
heme yang berasal dari sumber nabati. Kekurangan
zat besi adalah penyebab utama anemia pada ibu
hamil, yang dapat meningkatkan risiko kelahiran
prematur, berat badan lahir rendah, dan gangguan
perkembangan pada bayi. Meskipun hati ayam
kaya nutrisi, konsumsinya perlu dibatasi karena
kandungan vitamin A yang tinggi. Asupan vitamin
A yang berlebihan selama kehamilan, terutama
pada trimester pertama, dapat meningkatkan risiko
cacat lahir pada bayi.

Di dalam hati ayam mengandung zat besi
yang mudah diserap oleh tubuh Kkarena
mengandung sedikit bahan pengikat mineral,
serta hati ayam memiliki kandungan kalori,

karbohidrat, lemak, omega dan protein yang
semua kandungan tersebut mudahdicerna oleh
tubuh sehingga  dapat meningkatkan kadar
hemoglobin dalam tubuh dengan cepat jika di
konsumsi secara teratur. Dengan mengkonsumsi
hati ayam secara rutin dapat menaikan kadar
Hb dan mencegah Anemia pada remaja putri.
Hati ayam dapat dijadikan salah satu alternatif
untuk mencegah kejadian anemia. (Nurlinda, et al.,
2022)

Berdasarkan tabel 5.5 diatas, diperoleh
bahwa dari 32 responden terdapat 24 (75%)
responden dengan kadar Hb <7.0 g/dL, Kadar
hemoglobin di bawah 7.0 g/dL pada ibu hamil
mengindikasikan kondisi anemia berat. Secara
teoritis, kondisi ini memiliki implikasi serius bagi
kesehatan ibu dan janin karena beberapa alasan
yaitu Penurunan Kapasitas Oksigen, Hipoksia
Maternal, Hipoksia Fetal, Peningkatan Risiko
Infeksi, Toleransi Terhadap Perdarahan. dan
terdapat 8 (25%) responden dengan kadar Hb 7.0-
9.9 g/dL, Kadar hemoglobin antara 7.0 dan 9.9
g/dL menunjukkan kondisi anemia sedang pada
ibu hamil. Meskipun tidak separah anemia berat,
kondisi ini tetap memerlukan perhatian karena
dapat berdampak negatif pada ibu dan janin yaitu
Penurunan Kapasitas Oksigen Sedang, Potensi
Hipoksia Fetal Ringan hingga  Sedang,
Peningkatan Risiko Komplikasi Kehamilan,
Pengaruh pada Kualitas Hidup Ibu, Peningkatan
Risiko Perdarahan Pasca Persalinan. (Young, et
al., 2019)

Berdasarkan tabel 5.6 diatas, diperoleh
bahwa dari 32 responden terdapat 20 (62.5%)
responden dengan kadar Hb 7.0 — 9.9 g/dL setelah
intervensi, dan terdapat 12 (37.5%) responden
dengan kadar Hb 10.0 — 10.9 g¢/dL setelah
intervensi. Penelitian ini sejalan dengan Hasil
penelitian  (Purwandari, et al., 2022) yang
menunjukkan  peningkatan  signifikan  kadar
hemoglobin setelah ibu hamil mengonsumsi hati
ayam secara teratur. (Purwandari, et al., 2022)
menyebutkan bahwa konsumsi hati ayam 11
gr/hari secara teratur dapat mencegah anemia pada
kehamilan. konsumsi hati ayam berpotensi
meningkatkan kadar Hb pada ibu hamil KEK
karena kandungan zat besi heme yang tinggi di
dalamnya. Zat besi heme lebih mudah diserap oleh
tubuh dibandingkan zat besi non-heme yang
terdapat pada sumber nabati.

Efektivitas konsumsi hati ayam terhadap
peningkatan kadar Hb pada ibu hamil KEK

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh
bahwa Nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed)
adalah 0.000, yang menunjukkan perbedaan
signifikan antara Pretest dan Posttest. Secara
keseluruhan, hasil statistik menunjukkan bahwa
ada peningkatan kadar hemoglobin (Hb) pre-post
konsumsi hati ayam setelah periode intervensi di
Puskesmas Pembantu Pondok Bambu 1.
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Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
(Tyas, et al.,, 2025) bahwa cookies substitusi
tepung hati ayam dan tepung kacang hijau
memiliki pengaruh terhadap kadar zat besi (Fe)
dan mutu organoleptik.

Anemia defisiensi besi pada
kehamilan yang tidak segera  ditangani
banyakmenyebabkan masalah serius baik pada

ibu  maupun pada janinnya. Resiko
yangmungkin terjadi padaibu yaitu
meningkatkan ~ kejadian ~ perdarahan  saat

persalinansedangkan pada bayi akan
meningkatkan risiko kelahiran kurang bulan.
Salah  satuupaya penanganan anemia dalam
kehamilan dapat dilakukan melalui konsumsi zat
besi. Hati ayam merupakan salah satu sumber zat
besi yang baik,mudah dijumpai di kalangan
masyarakat serta dapat diolah dengan cara yang
mudah. (Khairunnisa, 2022)

Hati ayam adalah salah satu organ dalam
yang termasuk limbah atau by-productyang
memiliki kandungan zat gizi tinggi dibanding hati
yang bersumber dari ternak lainnya. Kandungan
gizi pada 100 g hati ayam yaitu protein 27,4 g dan
zat besi 15,8 mg. Hati ayam adalah salah satu
sumber besi heme yang baik dan mudah
diperoleh. Hati ayam mengandung zat besi
yang cukup tinggi vyaitu sebesar 8,99
mg/100 gr. Selain itu, mineral yang berasal
dari hati ayam lebih mudah diabsorbsi
karenamengandung  lebih  sedikit  bahan
pengikat mineral. Hati ayam merupakan
tempat penyimpanan besisehingga mengandung
besi dengan kadar tinggi yang dibutuhkan
untuk mencegah anemia. (Tyas, et al., 2025)

Penelitian hasil uji  statistik  paired
simple t test menunjukkan nilai p (0,000),
artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari
pemberian hati ayam terhadap kadar hemoglobin
remaja putri. (Nurlinda, et al., 2022) Hati ayam
merupakan sumber zat besi heme yang sangat
baik. Zat besi heme lebih mudah diserap oleh
tubuh dibandingkan zat besi non-heme yang
berasal dari sumber nabati. (Idris, et al., 2023).

Efektivitas konsumsi hati ayam dalam
meningkatkan kadar hemoglobin (Hb) pada
wanita hamil dengan kekurangan energi kronis
(KEK) tidak secara langsung dibahas dalam
makalah yang disediakan. Namun, wawasan dapat
diambil dari studi tentang intervensi serupa,
seperti konsumsi telur ayam dan tablet Fe, yang
telah terbukti secara efektif meningkatkan kadar
Hb pada wanita hamil dengan anemia. Studi-studi
ini menyoroti pentingnya makanan kaya zat besi
dan suplemen dalam mengelola anemia selama
kehamilan, yang dapat diekstrapolasi ke manfaat
potensial hati ayam, yang dikenal karena
kandungan zat besinya yang tinggi. kandungan zat
besinya yang tinggi menunjukkan bahwa itu bisa
sama efektifnya dalam meningkatkan kadar Hb.
Makanan kaya zat besi sangat penting dalam

mencegah dan mengelola anemia selama
kehamilan, seperti yang ditunjukkan oleh
efektivitas intervensi kaya  zat  besi
lainnya (Sanjaya et al., 2023).

Selama kehamilan, kebutuhan zat besi
meningkat  signifikan  untuk  mendukung
pertumbuhan  dan  perkembangan  janin,
pembentukan plasenta, serta peningkatan volume
darah ibu. Kekurangan zat besi dapat
menyebabkan anemia defisiensi besi, yang
merupakan masalah kesehatan umum pada ibu
hamil. Anemia dapat meningkatkan risiko
kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, dan
komplikasi  lainnya bagi ibu dan bayi.
Mengonsumsi makanan kaya zat besi seperti hati
ayam dapat membantu meningkatkan dan
mempertahankan kadar Hb yang sehat pada ibu
hamil, sehingga mencegah dan mengatasi anemia.
(Sairoz, et al., 2024)

Selain zat Dbesi, hati ayam juga
mengandung nutrisi penting lainnya seperti
vitamin B12, folat, vitamin A, dan protein, yang
juga berperan penting dalam kesehatan ibu dan
perkembangan janin. Meskipun bermanfaat,
konsumsi hati ayam sebaiknya dalam jumlah yang
wajar karena kandungan vitamin A yang tinggi.
Asupan vitamin A yang berlebihan selama
kehamilan dapat berbahaya bagi janin. Dianjurkan
untuk mengonsumsi hati ayam yang matang
sempurna untuk menghindari risiko infeksi.
(Pizarro, et al., 2022)

Peneliti berasumsi bahwa hati ayam
merupakan sumber zat besi heme yang sangat
baik. Zat besi heme lebih mudah diserap oleh
tubuh dibandingkan zat besi non-heme vyang
berasal dari sumber nabati. Asumsi ini didasarkan
pada data komposisi nutrisi hati ayam yang
menunjukkan kandungan zat besi yang signifikan.
Mengonsumsi hati ayam secara teratur, asupan zat
besi ibu hamil akan meningkat secara signifikan.
Peningkatan asupan zat besi ini diharapkan dapat
mencegah terjadinya anemia defisiensi besi atau
membantu mengatasi anemia yang sudah ada,
yang pada gilirannya akan meningkatkan kadar
Hb dalam darah.

Selain zat besi, peneliti mungkin juga
berasumsi bahwa hati ayam mengandung nutrisi
lain yang penting untuk pembentukan sel darah
merah, seperti vitamin B12, asam folat, dan
tembaga. Nutrisi-nutrisi ini bekerja secara sinergis
dengan zat besi untuk meningkatkan produksi
hemoglobin. Peneliti juga berasumsi bahwa
konsumsi hati ayam dalam jumlah dan frekuensi
tertentu akan menghasilkan daya serap zat besi
yang optimal oleh tubuh ibu hamil. konsumsi hati
ayam dalam batas yang wajar tidak akan
menimbulkan efek samping negatif yang
signifikan bagi ibu hamil dan janin. Meskipun
hati ayam mengandung vitamin A yang tinggi,
peneliti mungkin membatasi dosis atau frekuensi
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konsumsi dalam penelitian untuk menghindari
risiko hipervitaminosis

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil ~ penelitian  yang
dilaksanakan di Puskesmas Pembantu Pondok
Bambu 1 pada tahun 2025, dapat disimpulkan
bahwa intervensi berupa konsumsi hati ayam
terbukti  efektif dalam meningkatkan kadar
hemoglobin (Hb) pada ibu hamil yang mengalami
Kekurangan Energi Kronis (KEK). Peningkatan
kadar Hb ini menunjukkan bahwa kandungan zat
besi heme vyang tinggi dalam hati ayam
memainkan peran penting dalam mengatasi anemia
yang sering menyertai kondisi KEK pada ibu
hamil. Temuan ini menegaskan bahwa konsumsi
hati ayam dapat menjadi salah satu strategi
intervensi gizi yang mudah diakses, terjangkau,
dan berbasis sumber daya lokal untuk
memperbaiki status gizi ibu hamil serta mencegah
komplikasi kehamilan akibat anemia. Oleh karena
itu, hati ayam layak dipertimbangkan sebagai
bagian dari upaya promotif dan preventif di
layanan kesehatan primer. Untuk implementasi di
lapangan, tenaga kesehatan disarankan
memberikan edukasi kepada ibu hamil dan
keluarganya mengenai manfaat konsumsi hati
ayam dalam meningkatkan kadar Hb, khusushya
pada kelompok berisiko seperti ibu hamil dengan
KEK. Di sisi lain, penelitian lanjutan dengan
desain eksperimental yang lebih kuat diperlukan
guna mengevaluasi lebih dalam efektivitas
intervensi ini, termasuk variasi dosis, frekuensi
konsumsi, dan tingkat penyerapan zat Dbesi,
sehingga dapat diperoleh pedoman intervensi gizi
yang lebih komprehensif dan berbasis bukti.
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